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A B S T R A K
Artikel ini mengkaji praktik komodifikasi agama serta pengaruhnya terhadap pembentukan identitas keagamaan dalam  budaya global masa kini. Arus globalisasi yang berjalan seiring dengan kapitalisme budaya telah menggeser posisi agama, tidak lagi semata dipahami sebagai sistem kepercayaan dan penghayatan spiritual, tetapi juga sebagai objek ekonomi dan simbol kultural yang diproduksi, disirkulasikan, dan dikonsumsi melalui media digital, industri gaya hidup, serta mekanisme pasar global. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui telaah pustaka kritis, artikel ini menelaah perubahan makna, fungsi, dan otoritas agama akibat proses komodifikasi tersebut. Temuan kajian menunjukkan bahwa komodifikasi agama menghadirkan dua sisi yang saling bertaut: di satu pihak meningkatkan eksistensi agama di ruang publik global dan membuka ruang ekspresi identitas keagamaan, namun di pihak lain berpotensi mengaburkan dimensi kesakralan serta mengalihkan otoritas keagamaan dari lembaga tradisional menuju kekuatan pasar dan media. Dalam konteks ini, identitas keagamaan terbentuk melalui proses negosiasi berkelanjutan antara nilai-nilai spiritual, kepentingan ekonomi, dan dinamika budaya global.

A B S T R A C T
This article examines the practice of religious commodification and its influence on the formation of religious identity in contemporary global culture. The currents of globalization, operating alongside cultural capitalism, have shifted the position of religion. It is no longer understood solely as a system of belief and spiritual devotion, but also as an economic object and cultural symbol that is produced, circulated, and consumed through digital media, lifestyle industries, and global market mechanisms. Using a qualitative approach through critical literature review, this article analyzes the transformation in the meaning, function, and authority of religion as a result of commodification processes. The findings indicate that religious commodification presents two interconnected dimensions: on the one hand, it enhances the visibility of religion in the global public sphere and creates new spaces for the expression of religious identity; on the other hand, it has the potential to blur the sacred dimension of religion and shift religious authority from traditional institutions toward market forces and media power. In this context, religious identity is formed through an ongoing process of negotiation between spiritual values, economic interests, and the dynamics of global culture.
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1. INTRODUCTION
 Globalisasi menjadi salah satu kekuatan utama yang membentuk dinamika masyarakat kontemporer. Proses ini tidak hanya mempercepat pertukaran informasi, mobilitas manusia, dan interaksi lintas budaya, tetapi juga membawa rasionalitas ekonomi pasar ke dalam hampir seluruh dimensi kehidupan sosial.[footnoteRef:1] Dalam kondisi demikian, agama yang secara klasik dipahami sebagai sistem kepercayaan, pedoman moral, dan praktik spiritual mengalami pergeseran peran dan fungsi. Agama tidak lagi hadir semata-mata sebagai sumber makna transendental, melainkan semakin terlibat dalam mekanisme budaya konsumsi dan kapitalisme global.[footnoteRef:2] [1: Ustianti, S. Pd. "Interaksi manusia dan kebudayaan." Mosaik Peradaban: Interaksi Manusia dan Kebudayaan 70 (2025). ]  [2: Nisa, Puput Khoirun. "Dominasi Ideologi Kapitalistik Dalam Iklan Berbasis Keagamaan (Studi Kajian Iklan Larutan Cap Kaki Tiga)." (2020): 1-118.] 

Salah satu implikasi penting dari perjumpaan antara agama dan globalisasi adalah munculnya fenomena komodifikasi agama. Komodifikasi agama dapat dipahami sebagai proses ketika nilai, simbol, praktik, dan identitas keagamaan dikemas, diproduksi, serta diperdagangkan sebagai komoditas dalam sistem ekonomi modern.[footnoteRef:3]Dalam konteks ini, agama tidak hanya beroperasi di ruang ibadah atau institusi keagamaan, tetapi juga tampil dalam bentuk produk dan layanan komersial, seperti busana religius, industri halal, lembaga keuangan syariah, wisata religi, serta berbagai bentuk ekspresi religius berbasis media digital.[footnoteRef:4] [3: Fakhruroji, Moch. "Privatisasi Agama: Globalisasi dan Komodifikasi Agama." Jurnal Dakwah dan Komunikasi (2005): 193-211.]  [4: A Bachmid, Finan. KOMODIFIKASI AGAMA DAN KEPATUHAN PRINSIP EKONOMI SYARIAH: PERILAKU KONSUMEN MUSLIM DALAM MEMILIH RUMAH MAKAN DI MANADO. Diss. IAIN MANADO, 2025.] 

Perkembangan kapitalisme budaya dan ekspansi media global turut memperkuat proses tersebut. Media massa dan media sosial memainkan peran sentral dalam membentuk representasi agama yang lebih visual, simbolik, dan mudah diakses oleh publik luas.[footnoteRef:5] Agama kemudian tidak hanya dipahami sebagai ajaran normatif, tetapi juga sebagai identitas kultural yang dapat ditampilkan, dikonsumsi, dan dipertukarkan di ruang publik. Dalam situasi ini, batas antara ekspresi keagamaan, kepentingan ekonomi, dan strategi pemasaran menjadi semakin kabur.[footnoteRef:6] [5: Ibrahim, Idi Subandy, and Bachruddin Ali Akhmad. Komunikasi dan komodifikasi: Mengkaji media dan budaya dalam dinamika globalisasi. Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014.]  [6: Savitri, Ajeng Tiara, and Bella Efrilia Saifudin. AGAMA DALAM BINGKAI MEDIA: Antara Komodifikasi dan Ekspresi Identitas. Magnum Pustaka, 2025.] 

Di sisi lain, komodifikasi agama juga berkaitan dengan kondisi masyarakat modern yang dihadapkan pada berbagai ketidakpastian dan krisis makna. Tekanan hidup, kompetisi sosial, serta fragmentasi relasi sosial mendorong individu mencari pegangan spiritual yang dapat memberikan ketenangan dan orientasi hidup. Agama kemudian sering diposisikan sebagai sarana untuk menjawab kegelisahan eksistensial tersebut. Namun, ketika kebutuhan spiritual ini beririsan dengan logika pasar, agama cenderung dikemas dalam bentuk yang lebih praktis, populer, dan sesuai dengan preferensi konsumen modern.[footnoteRef:7] [7: Rahman, M. Taufiq. Agama dan politik identitas dalam kerangka sosial. Prodi S2 Studi Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020.] 

Dalam konteks Indonesia, fenomena ini dapat diamati secara jelas mengingat negara ini memiliki populasi Muslim terbesar di dunia. Sejak awal dekade 1990-an, tren konsumsi bernuansa Islam mulai berkembang, ditandai dengan munculnya perbankan berbasis syariah, industri busana Muslim, serta beragam produk dan jasa yang mengusung simbol serta identitas keislaman. Seiring dengan integrasi ke dalam pasar global, praktik tersebut semakin meluas dan melahirkan apa yang sering disebut sebagai gaya hidup Islami atau halal lifestyle.[footnoteRef:8] Hal ini menunjukkan bahwa agama tidak hanya berfungsi sebagai sumber nilai moral, tetapi juga sebagai identitas ekonomi yang memiliki daya tarik pasar yang kuat[footnoteRef:9] [8: Faiz, Abd. "Muslimah Perkotaan: Globalizing Lifestyle, Religionand Identity." (2020).]  [9: Zohri, Muhammad Hafiz, and Hilalludin Hilalludin. "EKONOMI ISLAM MASA KINI: ANTARA REGULASI, GAYA HIDUP, DAN TEKNOLOGI SOSIAL." TAKAFUL: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 1.1 (2025): 33-44.] 

Praktik komodifikasi agama tersebut, baik secara langsung maupun tidak langsung, turut mendorong perubahan dalam budaya Islam. Budaya Islam yang sebelumnya kerap dipersepsikan sebagai konservatif dan tradisional mengalami transformasi menuju bentuk yang lebih dinamis, fleksibel, dan kompatibel dengan modernitas.[footnoteRef:10]Perubahan ini tercermin dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari cara berpakaian, pola konsumsi religius, pemanfaatan media digital untuk dakwah, hingga cara umat mengekspresikan identitas keagamaannya di ruang publik. Identitas keagamaan tidak lagi sepenuhnya diwariskan secara turun-temurun, melainkan juga dibentuk melalui pilihan individual yang dipengaruhi oleh trend global dan budaya konsumsi. [10: Dalimunthe, Muhammad Iskandar. "Modernisasi Beragama: Antara Tradisi dan Transformasi Sosial." Jurnal Riset Rumpun Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora 4.3 (2025): 349-356. ] 

Lebih jauh, komodifikasi agama berimplikasi langsung pada pembentukan identitas keagamaan dalam budaya global. Identitas keagamaan kontemporer cenderung bersifat cair, kontekstual, dan terus dinegosiasikan. Individu tidak hanya mendefinisikan keberagamaannya melalui doktrin dan praktik ibadah, tetapi juga melalui simbol, gaya hidup, dan pola konsumsi yang diasosiasikan dengan agama tertentu.[footnoteRef:11]Dengan demikian, identitas keagamaan menjadi arena interaksi antara nilai spiritual, kepentingan ekonomi, dan konstruksi budaya global. [11: Saputra, Eko, Muhammad Irham, and Firmanda Taufiq. "Komodifikasi Produk Keagamaan: Studi Di Komunitas Teras Dakwah." Jurnal Manajemen Dakwah 7.1 (2021): 167-195.] 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian mengenai komodifikasi agama dan identitas keagamaan dalam budaya global menjadi semakin relevan untuk dikembangkan. Analisis terhadap fenomena ini penting tidak hanya untuk memahami perubahan peran agama di era globalisasi, tetapi juga untuk menelaah bagaimana agama direpresentasikan, dinegosiasikan, dan dialami oleh masyarakat kontemporer. Oleh karena itu, artikel ini berupaya mengkaji secara kritis proses komodifikasi agama dalam konteks budaya global serta implikasinya terhadap transformasi dan pembentukan identitas keagamaan, dengan harapan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian agama, sosiologi, dan studi budaya kontemporer.

2. METHOD
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka guna mengkaji secara kritis fenomena komodifikasi agama serta dinamika pembentukan identitas keagamaan dalam konteks budaya global. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian ini terletak pada pemahaman mendalam terhadap proses sosial dan kultural yang menyertai praktik komersialisasi agama, yang menuntut penafsiran terhadap gagasan, wacana, dan makna yang berkembang dalam kajian akademik.
Sumber data penelitian diperoleh dari literatur akademik yang mencakup buku, artikel jurnal, dan publikasi ilmiah lain yang relevan dengan topik globalisasi, kapitalisme budaya, komodifikasi agama, dan identitas keagamaan. Untuk memperkaya analisis, penelitian ini juga memanfaatkan data pendukung berupa dokumen media dan publikasi digital yang menggambarkan praktik komodifikasi agama di ruang publik. Seluruh sumber dipilih secara selektif dengan mempertimbangkan tingkat relevansi, otoritas keilmuan, serta kontribusinya terhadap pembahasan penelitian.
Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis dengan membaca dan menelaah sumber-sumber terpilih secara kritis.[footnoteRef:12] Literatur yang telah dihimpun kemudian dikategorikan berdasarkan tema-tema utama penelitian, seperti relasi antara agama dan pasar, budaya konsumsi religius, peran media dalam representasi agama, serta transformasi identitas keagamaan. Tahapan ini memungkinkan peneliti menyusun kerangka analisis yang komprehensif. [12: Dudung Abdurahman dan Nini Salwa Istiqamah, Peradaban Islam Paradigma, Metodologi dan Prosedur Penelitian ] 

Analisis data dilakukan melalui analisis isi yang bersifat interpretatif dan reflektif.[footnoteRef:13] Data yang telah diklasifikasikan dianalisis untuk menemukan pola, gagasan kunci, dan narasi dominan terkait praktik komodifikasi agama serta implikasinya terhadap identitas keagamaan dalam budaya global. Selanjutnya, temuan penelitian ditafsirkan dengan merujuk pada kerangka teoretis yang relevan guna memahami keterkaitan antara agama, mekanisme pasar, dan dinamika budaya global. Untuk menjaga keandalan analisis, penelitian ini membandingkan berbagai perspektif akademik dari sumber yang berbeda sehingga diperoleh pemahaman yang lebih utuh dan kritis mengenai fenomena yang dikaji. [13: Ibid.] 

3. RESULT AND DISCUSSION
Komodifikasi Agama sebagai Fenomena Budaya Global
Hasil penelitian menunjukkan bahwa agama dalam konteks budaya global tidak lagi berfungsi semata-mata sebagai sistem nilai transenden dan pedoman moral, melainkan telah mengalami pergeseran menjadi bagian dari logika pasar global. Proses globalisasi yang ditopang oleh kapitalisme, media massa, dan teknologi digital mendorong simbol-simbol keagamaan untuk masuk ke dalam mekanisme produksi, distribusi, dan konsumsi.[footnoteRef:14] Simbol-simbol tersebut seperti busana religius, produk halal, konten dakwah digital, hingga wisata religi diproduksi dan dipasarkan bukan hanya atas dasar nilai spiritual, tetapi juga atas pertimbangan nilai ekonomi dan daya tarik pasar.[footnoteRef:15] [14: Saumantri, Theguh, Taufik Hidayatulloh, and Dhea Dayuranggi Meghatruh. "Konsumerisme Beragama di Era Digital: Analisis Paradigma Postmodernisme Jean Baudrillard Terhadap Fenomena Beragama Umat Islam di Indonesia." Islamadina: Jurnal Pemikiran Islam 24.2 (2023): 273-288.]  [15: All, Muh Akhyar Al Haris, and Idham Irwansyah Idrus. "KOMODIFIKASI AGAMA DALAM FASHION ISLAMI: STUDI ATAS PENGGUNAAN SIMBOL KEAGAMAAN DALAM DESAIN PAKAIAN." Jurnal Media Akademik (JMA) 3.3 (2025).] 

Selain itu, komodifikasi agama mendorong terjadinya pergeseran otoritas keagamaan. Peran institusi dan ulama tradisional dalam menentukan wacana keagamaan semakin ditantang oleh kemunculan aktor-aktor baru, seperti industri kreatif, figur religius populer, dan platform media digital.[footnoteRef:16] Aktor-aktor ini berpengaruh besar dalam membentuk representasi agama yang dominan, sekaligus menetapkan standar keberagamaan yang diterima secara sosial.[footnoteRef:17] Dengan demikian, agama tidak hanya berfungsi sebagai sumber nilai, tetapi juga sebagai komoditas simbolik yang berkompetisi dalam ekonomi perhatian. [16: Hidayatullah, Rahmat. "Otoritas Keagamaan Digital: Pembentukan Otoritas Islam Baru di Ruang Digital." Jurnal Ilmu Ushuluddin 10 (2024): 1-12.]  [17: Kailani, Najib. "Televangelisme Islam Dalam Lanskap Otoritas Keagamaan Baru." (2019): 179-206.] 

Meskipun demikian, komodifikasi agama memiliki karakter ambivalen.[footnoteRef:18]Di satu sisi, ia memungkinkan agama menjangkau khalayak yang lebih luas dan beradaptasi dengan tuntutan kehidupan modern. Di sisi lain, proses ini berpotensi mengaburkan batas antara praktik ibadah dan konsumsi, serta mengurangi daya kritis agama terhadap materialisme dan ketimpangan sosial. Dalam lanskap budaya global, agama berada dalam proses negosiasi berkelanjutan antara menjaga kesakralannya dan menyesuaikan diri dengan logika pasar.[footnoteRef:19]Dengan demikian, komodifikasi agama dapat dipahami sebagai ruang kontestasi makna, tempat nilai-nilai spiritual, kepentingan ekonomi, dan pembentukan identitas keagamaan saling berkelindan. Hal ini menegaskan bahwa agama dalam budaya global tidak sekadar mengalami pelunturan makna, melainkan mengalami rekonstruksi yang terus dinegosiasikan seiring perubahan sosial dan ekonomi global. [18: Ilman, Ikhwan Galih, and Muhammad Akmansyah. "MENYOROTI KOMODIFIKASI AGAMA MELALUI LENSA FENOMENOLOGI EDMUND HUSSERL" Jurnal Studi Islam 14.1 (2025): 148-173.]  [19: Probo, Yohanes. "Komoditas Produk Religius Sebagai Pemantik Identitas Kelompok Di Media Sosial." Ikon--Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi 23.1 (2019): 14-26.] 

Transformasi Identitas Keagamaan
Perubahan identitas keagamaan dalam konteks budaya global merupakan konsekuensi dari menguatnya proses komodifikasi agama dan arus globalisasi.[footnoteRef:20] Pembentukan identitas religius tidak lagi sepenuhnya bergantung pada mekanisme pewarisan tradisional melalui keluarga, lembaga keagamaan, atau komunitas lokal, tetapi semakin dipengaruhi oleh interaksi dengan pasar, media, dan budaya populer.[footnoteRef:21] Dalam situasi ini, agama berfungsi sebagai reservoir simbol dan makna yang dapat dipilih serta diolah sesuai dengan kebutuhan dan orientasi individu. [20: Mu’asyara, Nesia, et al. "Transformasi Identitas Religius dan Spiritualitas dalam Era Sekularisasi: Perspektif Sosiologi Agama." Concept: Journal of Social Humanities and Education 3.4 (2024): 254-265.]  [21: Hidayat, Sofian, and M. Jadid Khadavi. "TRANSFORMASI IDENTITAS KEAGAMAAN SANTRI MELALUI MEDIA SOSIAL DI MADRASAH DINIYAH SALAFIYAH RIYADLOTUL UQUL SUMBERASIH PROBOLINGGO." AL-MUADDIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan 6.2 (2024): 500-516.] 

Komodifikasi agama mendorong pergeseran ekspresi identitas keagamaan ke arah yang lebih representasional dan performatif. Praktik keberagamaan semakin ditampilkan melalui konsumsi simbol-simbol religius, seperti busana, produk berlabel keagamaan, dan ekspresi digital, yang berperan sebagai penanda identitas sosial.[footnoteRef:22] Identitas keagamaan tidak hanya mencerminkan komitmen spiritual, tetapi juga menjadi medium pembentukan citra diri dan posisi sosial dalam ruang publik global, sehingga aspek visual dan simbolik menjadi lebih menonjol dibandingkan pendalaman teologis. [22: All, Muh Akhyar Al Haris, and Idham Irwansyah Idrus. "KOMODIFIKASI AGAMA DALAM FASHION ISLAMI: STUDI ATAS PENGGUNAAN SIMBOL KEAGAMAAN DALAM DESAIN PAKAIAN." Jurnal Media Akademik (JMA) 3.3 (2025). ] 

Dalam konteks global yang dinamis, identitas keagamaan cenderung bersifat lentur dan kontekstual. Individu memiliki otonomi yang lebih besar dalam merangkai identitas religiusnya melalui penggabungan nilai-nilai agama dengan gaya hidup modern dan pengaruh budaya global. Perkembangan ini menandai pergeseran dari identitas kolektif yang relatif mapan menuju identitas personal yang reflektif dan situasional. Namun, fleksibilitas tersebut juga berpotensi menghasilkan praktik keberagamaan yang terfragmentasi dan selektif, terlepas dari kerangka etika sosial yang lebih luas.
Meski demikian, transformasi identitas keagamaan tidak selalu berimplikasi pada degradasi makna agama. Bagi kelompok tertentu, terutama generasi muda, format ekspresi keagamaan yang lebih adaptif justru menjadi sarana untuk merekontekstualisasikan agama agar selaras dengan realitas kontemporer.[footnoteRef:23] Tantangan utamanya terletak pada upaya menjaga keseimbangan antara kebebasan ekspresi identitas religius dan pemeliharaan nilai-nilai normatif serta kedalaman spiritual agama.Dengan demikian, transformasi identitas keagamaan dapat dipahami sebagai proses konstruksi ulang yang berlangsung secara berkelanjutan melalui interaksi antara nilai spiritual, mekanisme pasar, dan dinamika budaya global. Identitas keagamaan tidak mengalami penghapusan, melainkan terus dinegosiasikan dan dibentuk ulang sesuai dengan perubahan sosial yang terjadi. [23: Kafid, Nur. Moderasi beragama reproduksi kultur keberagamaan moderat di kalangan generasi muda Muslim. Elex Media Komputindo, 2023. ] 

Ambivalensi antara Sakralitas dan Komersialisasi
Komodifikasi agama menempatkan agama pada posisi yang serba dilematis antara menjaga kesakralannya dan mengikuti arus komersialisasi. Keterlibatan agama dalam mekanisme pasar memungkinkan simbol dan pesan keagamaan beredar lebih luas di ruang publik, sehingga agama tetap hadir dan berinteraksi dengan masyarakat modern. Dalam kerangka ini, komersialisasi berfungsi sebagai saluran yang memperluas visibilitas dan jangkauan agama. Konsekuensi dari dinamika tersebut adalah representasi keberagamaan dalam budaya populer cenderung disajikan dalam format yang ringkas, terstandarisasi, dan mudah direplikasi. Narasi religius dikonstruksi agar selaras dengan karakteristik platform digital, termasuk mekanisme algoritmik dan pola atensi audiens yang relatif singkat. Strategi ini terbukti meningkatkan distribusi dan aksesibilitas pesan keagamaan, namun pada saat yang sama memunculkan persoalan mengenai intensitas internalisasi nilai serta keberlanjutan dampak etis yang dihasilkan. Oleh karena itu, ambivalensi antara sakralitas dan komersialisasi tidak hanya berkaitan dengan dimensi normatif, tetapi juga berhubungan dengan perubahan konfigurasi pengalaman religius dalam masyarakat yang terdigitalisasi.
Meskipun demikian, relasi antara agama dan komersialisasi tidak tepat dipahami secara deterministik sebagai bentuk sekularisasi implisit ataupun sebagai indikasi hilangnya kesakralan secara menyeluruh. Komunitas keagamaan menunjukkan kapasitas reflektif dalam merespons tekanan pasar melalui mekanisme pengaturan internal, penguatan otoritas keilmuan, serta penegasan batas-batas normatif. Otoritas religius—baik yang beroperasi melalui institusi formal maupun jaringan ulama dan intelektual—berfungsi sebagai mediator dalam mengintegrasikan praktik-praktik baru ke dalam kerangka ajaran yang diakui. Proses ini mencerminkan adanya negosiasi makna yang berkelanjutan antara kebutuhan akan visibilitas publik dan komitmen terhadap konsistensi teologis.
Lebih lanjut, ambivalensi tersebut dapat dipahami sebagai transformasi dalam pola produksi dan distribusi kesakralan. Dalam masyarakat yang dimediasi teknologi, pengalaman religius tidak lagi terbatas pada ruang ritual konvensional, melainkan juga berlangsung dalam ruang digital dan sektor ekonomi kreatif. Kesakralan direpresentasikan dan dikomunikasikan melalui medium yang memiliki karakteristik struktural berbeda dari ruang ibadah tradisional. Perubahan ini tidak secara inheren meniadakan dimensi sakral, tetapi merekonfigurasi cara kesakralan diproduksi, diartikulasikan, dan dialami oleh individu maupun komunitas.
Dengan demikian, ambivalensi antara sakralitas dan komersialisasi menegaskan kompleksitas komodifikasi agama sebagai fenomena sosial dan kultural. Agama tidak sepenuhnya tereduksi menjadi objek pertukaran ekonomi, namun juga tidak sepenuhnya terlepas dari pengaruh rasionalitas pasar. Relasi keduanya berlangsung dalam kerangka interaksi yang bersifat dinamis dan kontekstual, di mana nilai transenden dan logika ekonomi saling berelasi melalui proses adaptasi dan pembatasan normatif. Dalam konteks global yang ditandai oleh ekspansi kapitalisme budaya, keberlanjutan makna religius berkaitan erat dengan kapasitas komunitas keagamaan dalam mengelola ketegangan antara kebutuhan adaptasi struktural dan konsistensi terhadap prinsip-prinsip ajaran.
Ketegangan tersebut mencerminkan konflik struktural antara nilai sakral dan rasionalitas ekonomi. Di satu sisi, komersialisasi membuka ruang adaptasi bagi agama agar tetap bertahan dalam masyarakat yang berubah cepat; di sisi lain, ia mengaburkan batas antara pengalaman religius dan praktik konsumtif.[footnoteRef:24]Akibatnya, keberagamaan kerap direpresentasikan dalam bentuk yang instan dan berorientasi pada kepuasan simbolik jangka pendek. [24: Putri, Dewi Kartika, and Ahmad Rifqi Ramadhan. "Pergeseran Tradisi Ziarah Dalam Konteks Pariwisata Religi." Jurnal Adab Dan Peradaban Islam 1.2 (2025): 1-13.] 

Meski demikian, ambivalensi ini tidak bersifat satu arah. Komunitas beragama secara aktif melakukan perundingan makna untuk menyeimbangkan tuntutan pasar dengan prinsip-prinsip normatif agama.[footnoteRef:25] Proses ini menunjukkan bahwa komodifikasi agama bukan sekadar proses ekonomi yang meniadakan kesakralan, melainkan ruang negosiasi di mana makna religius terus dibentuk ulang sesuai dengan konteks sosial dan budaya global.[footnoteRef:26] Dengan demikian, ambivalensi antara sakralitas dan komersialisasi menegaskan kompleksitas komodifikasi agama sebagai fenomena budaya. Agama tidak sepenuhnya kehilangan sifat sucinya, tetapi mengalami perubahan dalam cara kesakralan tersebut diproduksi, dimaknai, dan dijalani dalam realitas global yang didominasi oleh logika pasar. [25: Andrianto, Theo, and Wiwik Nirmala Sari. "Analisis Dampak Komodifikasi Tari Kecak Sebagai Identitas Budaya Lokal Di Pura Luhur Uluwatu Bali." IKRA-ITH HUMANIORA: Jurnal Sosial dan Humaniora 10.2 (2025): 317-331.]  [26:  Farhani, Zeni, and Sheila Hariry. "Agama dalam Pergulatan Sosial: Antara Penyimpangan, Konflik, dan Transformasi Kepercayaan." Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner 1.03 (2025): 643-649.] 

Negosiasi Agama dan Budaya Global
Dalam budaya global, hubungan antara agama dan globalisasi tidak berlangsung secara satu arah, melainkan melalui proses perundingan yang terus-menerus. Agama tidak sepenuhnya terserap oleh arus global dan mekanisme pasar, tetapi secara aktif memilah, menafsirkan, dan menyesuaikan unsur-unsur budaya global yang berinteraksi dengan praktik keagamaan.[footnoteRef:27] Hal ini menunjukkan bahwa agama tetap memiliki kapasitas untuk bertindak dan tidak semata-mata menjadi objek pasif dalam proses globalisasi. [27: Yanti, Neneng. "Nadoman sebagai Ruang Negosiasi dalam Pertemuan Islam dan Budaya Sunda." Lopian: Jurnal Pengetahuan Lokal (Jurnal Penelitian/Budaya) 1.1 (2021): 1-23.] 

Komodifikasi agama menjadi ruang penting bagi berlangsungnya proses negosiasi tersebut. Agama memanfaatkan media global, teknologi digital, dan industri budaya untuk memperluas jangkauan pesan dan simbol keagamaan. Namun, pemanfaatan tersebut tidak dilakukan tanpa batas; terdapat upaya selektif untuk mempertahankan nilai-nilai normatif agama dengan menyesuaikan bentuk dan representasi keagamaan agar tetap selaras dengan prinsip-prinsip religius.[footnoteRef:28] Dengan demikian, globalisasi tidak selalu berujung pada pelunturan makna agama, melainkan mendorong transformasi ekspresi keagamaan yang kontekstual.Proses negosiasi ini juga tercermin dalam pembentukan identitas keagamaan yang bersifat campuran. Identitas religius terbentuk dari pertemuan antara tradisi lokal dan pengaruh global, menghasilkan ekspresi keagamaan yang beragam dan tidak homogen.[footnoteRef:29]Praktik keberagamaan menjadi arena interaksi antara nilai spiritual, kepentingan ekonomi, dan tuntutan modernitas, sehingga identitas keagamaan bersifat dinamis dan terus berubah.[footnoteRef:30]  [28: Asri, Cut, and Moh Soehadha. "Komodifikasi Agama: Studi Analisis Terhadap Tampilan Agama Di Instagram." Mukaddimah: Jurnal Studi Islam 7.1 (2022): 97-113. ]  [29: Mukhroman, Iman. "Viralitas Surat Al-Fatihah Dewa 19: Negosiasi Makna Agama di Media Sosial." MUKASI: Jurnal Ilmu Komunikasi 4.2 (2025): 78-91.]  [30: Bahri, Mochammad Syamsul, et al. "Mengurai Dinamika Sekularisasi dan Pluralisme: Pendekatan Interdisipliner untuk Memahami Relasi Agama dan Modernitas dalam Konteks Global yang Terfragmentasi." Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner 2.04 (2026): 764-792.] 

Proses pemanfaatan media dan mekanisme global oleh komunitas keagamaan berlangsung secara selektif dan berbasis pertimbangan normatif. Institusi dan aktor agama umumnya menetapkan parameter yang relatif jelas mengenai unsur-unsur budaya global yang dapat diakomodasi serta aspek-aspek yang dianggap tidak selaras dengan prinsip ajaran. Dalam konteks penggunaan media sosial sebagai sarana dakwah, misalnya, pesan-pesan keagamaan kerap disajikan dalam format visual dan naratif yang lebih ringkas agar sesuai dengan karakter komunikasi digital. Meskipun demikian, rujukan terhadap otoritas teks, tradisi keilmuan, dan struktur legitimasi keagamaan tetap dipertahankan. Fenomena ini menunjukkan adanya relasi dialektis antara bentuk dan substansi: bentuk ekspresi mengalami penyesuaian mengikuti medium komunikasi global, sementara substansi ajaran diupayakan tetap berada dalam koridor normatif yang diakui. Dengan demikian, globalisasi tidak secara otomatis mengakibatkan reduksi makna sakral, melainkan mendorong perubahan dalam pola representasi dan strategi komunikasi agama agar lebih kontekstual.
Proses negosiasi tersebut berimplikasi pada konstruksi identitas keagamaan yang bersifat hibrid. Identitas religius tidak lagi dibentuk secara eksklusif melalui transmisi tradisi lokal yang tertutup, tetapi melalui interaksi antara warisan normatif, praktik kultural setempat, dan pengaruh transnasional. Konfigurasi ini menghasilkan ekspresi keberagamaan yang beragam dan tidak seragam. Dalam kerangka ini, identitas dipahami sebagai konstruksi sosial yang terus mengalami pembentukan ulang melalui interaksi antara nilai spiritual, dinamika ekonomi, mobilitas sosial, serta perkembangan politik dan teknologi global.
Lebih lanjut, relasi antara agama dan komodifikasi tidak memadai apabila direduksi menjadi kerangka dominasi sepihak oleh mekanisme pasar. Dalam perspektif yang lebih analitis, hubungan tersebut dapat dipahami sebagai proses dialektis. Pada satu sisi, institusi keagamaan berhadapan dengan tekanan untuk menyesuaikan diri dengan logika produksi, distribusi, dan konsumsi simbol dalam sistem global. Pada sisi lain, aktor dan organisasi keagamaan juga memanfaatkan infrastruktur global—termasuk teknologi digital dan jaringan transnasional—untuk memperluas jangkauan pengaruh, memperkuat posisi sosial, dan meningkatkan kapasitas institusional. Lembaga pendidikan agama, organisasi dakwah, serta komunitas religius lintas negara menunjukkan bahwa integrasi dalam sistem global dapat berfungsi sebagai sumber daya strategis dalam memperkuat artikulasi identitas dan otoritas keagamaan.
Efektivitas proses negosiasi tersebut bergantung pada sejumlah faktor struktural dan kultural, seperti tingkat literasi digital, kapasitas organisasi, serta kemampuan reflektif dalam merespons dinamika kapitalisme budaya. Tanpa perangkat analitis dan kelembagaan yang memadai, komodifikasi berpotensi menghasilkan simplifikasi simbolik atau reduksi kompleksitas ajaran. Sebaliknya, apabila disertai dengan kesadaran kritis dan penguatan institusional, interaksi dengan budaya global dapat menjadi medium untuk memperluas relevansi sosial agama serta memperkaya bentuk partisipasi publiknya.
Dengan demikian, relasi antara agama dan budaya global lebih tepat dipahami sebagai proses adaptasi dan rekonstruksi berkelanjutan daripada sebagai gejala hilangnya makna religius. Melalui interaksi dengan teknologi, pasar, dan budaya populer, agama mengalami transformasi dalam cara artikulasi dan representasinya, sembari berupaya mempertahankan dimensi normatif dan simbolik yang dianggap esensial. Globalisasi, dalam kerangka ini, merupakan arena kontestasi dan negosiasi makna yang terus berlangsung, bukan kondisi yang secara deterministik mengarah pada marginalisasi agama.
Lebih jauh, negosiasi antara agama dan budaya global menegaskan bahwa komodifikasi agama tidak dapat dipahami semata-mata sebagai dominasi pasar atas agama.[footnoteRef:31] Dalam konteks tertentu, aktor dan komunitas beragama justru mampu memanfaatkan mekanisme global untuk memperkuat posisi sosial dan kultural agama. Namun, efektivitas negosiasi tersebut sangat bergantung pada kondisi sosial, kesadaran kritis, dan kapasitas institusional yang dimiliki komunitas beragama.[footnoteRef:32] Dengan demikian, relasi antara agama dan budaya global memperlihatkan bahwa agama tidak mengalami penghilangan makna, melainkan proses adaptasi dan rekonstruksi yang berkelanjutan. Melalui interaksi dengan budaya global, agama terus membentuk ulang ekspresi dan identitasnya, sambil berupaya menjaga keberlanjutan nilai dan makna sakral dalam konteks global yang terus berubah. [31: Ni'am, Mohammad Fattahun. "Menakar Kembali Otoritas Ulama: Antara Kesalehan dan Komodifikasi Agama." Jurnal Kajian Islam Interdisipliner 8.2 (2023): 135-160.]  [32: Sumbulah, Umi, and Nurjanah Nurjanah. Pluralisme agama: Makna dan lokalitas pola kerukunan antarumat beragama. UIN Maliki Press, 2013.] 

4. CONCLUSION
Berdasarkan hasil kajian, komodifikasi agama merupakan bagian dari transformasi kultural yang lahir dari pertemuan antara globalisasi, kapitalisme budaya, dan perkembangan media digital. Proses ini mendorong agama untuk beroperasi tidak hanya sebagai sumber nilai transendental, tetapi juga sebagai simbol budaya yang terlibat dalam mekanisme produksi dan konsumsi global. Dalam konteks tersebut, agama menempati posisi ganda sebagai sistem makna religius sekaligus komoditas budaya.
Implikasi dari komodifikasi agama tampak pada perubahan makna, fungsi, dan otoritas keagamaan. Dominasi lembaga dan otoritas religius tradisional dalam membentuk wacana keagamaan semakin mengalami pergeseran seiring menguatnya peran media, industri kreatif, dan figur populer dalam ruang publik. Akibatnya, legitimasi keagamaan tidak lagi semata ditentukan oleh otoritas keilmuan dan spiritual, melainkan juga oleh visibilitas, popularitas, dan daya tarik simbolik dalam budaya global.
Selain itu, komodifikasi agama turut membentuk karakter identitas keagamaan kontemporer yang bersifat dinamis dan kontekstual. Identitas religius tidak lagi sepenuhnya diwariskan secara tradisional, tetapi dikonstruksi melalui pilihan individual yang dipengaruhi oleh gaya hidup, pola konsumsi religius, dan arus budaya global. Dengan demikian, identitas keagamaan menjadi ruang pertemuan antara keyakinan spiritual, ekspresi simbolik, dan kepentingan sosial-ekonomi.
Meskipun demikian, komodifikasi agama menghadirkan kondisi yang ambivalen. Di satu sisi, proses ini memperluas ruang kehadiran agama di ranah publik dan memungkinkan agama menyesuaikan diri dengan realitas modern. Di sisi lain, komodifikasi berpotensi mengaburkan batas antara kesakralan dan komersialisasi, serta menurunkan kedalaman makna religius apabila tidak disertai sikap kritis. Ambivalensi ini mencerminkan ketegangan antara nilai-nilai spiritual dan rasionalitas pasar.
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